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Abstract: The research has the purpose to describe and explain the implementation of collegial
supervision based Lesson Study (LS) and LS management as collegial supervision techniques at
SMPN 1 Pandaan, SMPN 2 Grati and SMPN 1 Gondangwetan. This research used aqualitative ap-
proach and amulti-site study design. Theresults show that (1) collegial supervisionisperformedon
stage LS plan (plan learning), do (implement and observe learning) and see (learning reflecting dis-
cussion); and (2) Management LSBS donewell so collegial supervision techniques can beimplement-
ed.
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Abstrak: Penelitian memiliki tujuan mendeskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan supervis kolegial
berbasisLesson Study (L S) dan manajemen LS sebagai teknik supervisi kolegia di SMPN 1 Pandaan,
SMPN 2 Grati, dan SMPN 1 Gondangwetan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
rancangan studi multi situs. Hasilnyamenunjukkan bahwa (1) supervisi kolegial dilakukan padata-
hapan L Syaitu plan (merencanakan pembel gjaran), do (mel aksanakan dan mengobservasi pembelgjar-
an) dan see(diskusi refleksi pembelgjaran); dan (2) Managjemen L SBSterlaksanadengan baik sehingga
teknik supervisi kolegial dapat dilaksanakan dengan baik.

Katakunci: lesson study, supervisi kolegial, SMP

Jurnal Pendidikan Humaniora
Vol. 2 No. 2, Hal 164-175, Juni 2014

Undang-undang Republik IndonesiaNomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal
12, Ayat 1 (b) mengamanatkan bahwa setiap peserta
didik pada setiap satuan pendidikan berhak menda-
patkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya. Oleh karenaitu pendidik
dan tenaga kependidikan yang berkualitas memiliki
peranan yang strategis dalam pengembangan potensi
peserta didik tersebut.

Beberapa upaya untuk melakukan perubahan
ataurevisi kurikulum secaraberkesinambungan, pro-
gram Musyawarah Guru Mata Pelgjaran (MGMP),
Penataran Kerja Guru (PKG), program kemitraan
antara sekolah dengan Lembaga Pendidikan Tenaga
K ependidikan, proyek peningkatan kualifikasi guru,
dan masih banyak program lain dilakukan untuk
perbaikan hasil-hasil pendidikan tersebut. Upaya-
upayatersebut telah dilakukan secaraintensif, tetapi
pengemasan pendidikan sering tidak sejalan dengan
hakikat belgjar dan pembelgjaran. Dengan katalain,
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reformasi pendidikan yang dilakukan di Indonesia
masih belum seutuhnya memperhatikan konsepsi
belajar dan pembelgjaran.

Reformasi sekolah seyogyanyadimulai dari ba-
gaimana pesertadidik dan guru belgjar dan bagaima-
naguru mengajar, bukan semata-mata padahasil bel-
gjar (Sato, 2006). Reformasi sekolah hendaknya di-
maknai sebagai upaya penciptaan program-program
yang berfokus pada perbaikan praktik mengajar dan
belgjar, bukan semata-mata berfokus pada peran-
cangan kelas dengan teacher proof curriculum.
Dengan demikian, praktik-praktik pembel gjaran be-
nar-benar ditujukan untuk mengatasi kegagalan pe-
sertadidik belgjar.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Ma-
drasah Tsanawiyah (M Ts), termasuk pendidikan da-
sar yang merupakan landasan untuk jenjang pendidik-
an berikutnya. Hal ini berarti pendidikan dasar meru-
pakan pondas yang harusdibentuk untuk membangun
tingkat pendidikan selanjutnya. K eberhasilan pendi-
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dikan dasar akan sangat menentukan keberhasilan
pendidikan padajenjang lebihtinggi (Sonhadji, 2012).
Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pembel gjar-
an terkadang memiliki masalah dalam merancang,
melaksanakan pembelajaran, memilih media dan
menggunakan penilaian. Supervis pendidikan diperlu-
kan untuk memberikan layanan dan bantuan untuk
mengembangkan pembelgjaran di SMP.

Umumnya para guru bekerja sendirian dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelagjaran.
Apabilaguruinovatif dalam membelgjarkan peserta
didik, maka kreativitasnyatidak berimbas terhadap
guru lain karena tidak ada sharing di antara guru
tentang proses belajar mengagjar. Ketika guru yang
kreatif meninggal, maka kreativitasnyahilang pula.
Guru yang memiliki ego yang tinggi, merasa super,
tidak mudah menerima masukan untuk perbaikan
pembelgjaran, padahal tidak ada pembelgjaran yang
sempurna, selalu ada celah untuk perbaikan. Mindset
guru perlu diperbaiki agar dapat berkolaborasi dan
sharing dengan guru lain sertaterbukauntuk perba-
ikan pembelgjaran (Susilo, dkk., 2009).

Sal ah satu upayauntuk menjadikan guru sebagai
tenagaprofessional adalah melalui pembinaan secara
terus menerus dan berkesinambungan dan guru seba-
gal tenagakerjaperlu diperhatikan, dihargai dan dia-
kui keprofesionalannya (Okeafor, 1992). Tanggung
jawab untuk meningkatkan kompetensi profesional
jugadimiliki oleh guru dengan belgjar bagaimaname-
ningkatkan kemampuannya. Supervisi menjadi kegi-
atan penting yang harus dilaksanakan. Supervisi da-
lam bidang pendidikan erat kaitannya dengan upaya
memperbaiki dan meningkatkan mutu akademik atau
kegiatan yang berurusan dengan perbaikan dan pe-
ningkatan proses serta hasil belgjar (Satori, 2008a).
Mutu pembelajaran perlu ditingkatkan antara lain
dengan melakukan supervisi pengajaran dengan tin-
dak lanjut pembinaan dialogis kolegial. Pembinaan
ini diidentifikas mengurangi kendalapembinaan kare-
na keterbatasan kompetensi para pembina (Mantja,
2004). Supervisi rekan sejawat memiliki tempat ber-
arti dalam pengembangan guru apabila dikerjakan
dengantepat. Supervis rekan sejawat memiliki keun-
tungan akhir baik guru pemula maupun guru senior
(Yee dan Fun, 1996). Guru tidak hanya menunggu
kegiatan supervis yang dilakukan kepal asekolah dan
pengawas sekolah. Guru bisabelgjar dari guru yang
lain, “Teachers learn more from each other than
from anyone else” (Lipham, 1985 dalam Lewis,
2002).
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Penerapan L Sdapat menjadi suatu teknik super-
visi. Kelebihan lesson study adalah kegiatan yang
dilakukan oleh paraguru untuk merencanakan pem-
bel gjaran, mel aksanakan dan mengamati pembelgjar-
an dan selanjutnyadilakukan diskusi untuk mengkaji
kel ebihan dan kekurangannya. L Sdilakukan melalui
aktivitas-aktivitaskolaboratif dan berkelanjutan mela-
lui prinsip-prinsip kolegialitas, mutual learning dan
learning community (Haithcock, 2010). Menurut
Hendayana (2007) prinsip kolaborasi akan memfasili-
tasi paraguru untuk membangun komunitas belgjar
yang efektif dan efisien, sedangkan prinsip berkelan-
jutan akan memberi peluang bagi guru untuk menjadi
masyarakat belgjar sepanjang hayat.

Penerapan lesson study dalam pengembangan
supervisi dapat menjadi suatu alternatif program su-
pervis akademik model supervisi klinis, karenakegi-
atan lesson study memiliki langkah-langkah yang sa-
ngat sesuai dengan sistem penjaminan mutu pendidik-
an. Lesson study merupakan alternatif pembinaan
profesi guru melalui aktivitas-aktivitaskolaboratif dan
berkelanjutanmelalui prins p-prinsip kolegiaitas, mu-
tual learning dan learning community. Dua hal ini
sangat penting bagi guru dalam menjalankan peran-
nyasebagal sosok panutan dan yang dipercayaoleh
pesertadidik di sekolah.

Manajemen Lesson Sudy Berbasis Sekolah
(LSBS) diperlukan untuk menjamin keterlaksanaan
implementasi lesson study secara berkelanjutan se-
hingga akan membantu guru mempercepat pening-
katan keprofesionalannya (Perry dan Lewis, 2008).
Lesson study mengubah cara pandang guru menga-
jar pesertadidik menjadi “ guru mendengarkan peser-
tadidik” dan “guru mengerti peserta didik” (Rock
dan Wilson, 2005).

Dari hasil seleksi tim JICA dan Dinas Pendidik-
an Kabupaten Pasuruan yang menetapkan SMP Ne-
geri 1 Prigen, SMP Negeri 2 Grati terpilih sebagai
sekolah Piloting LSBS di Kabupaten Pasuruan.
Sekalipun tidak terpilih sebagai sekolah Piloting,
SMP Negeri 1 Pandaan sudah melaksanakan LSBS
secara mandiri berbasis RSBI, sedangkan SMPN 1
Gondangwetan yang dalam pelaksanaanya menda-
patkan pendampingan dari dosen UM. Berdasarkan
hal tersebut, peneliti menetapkan ketiga sekolah
tersebut sebagai situsdalam penelitian. Untuk menin-
daklanjuti hasil penelitian yang sebelumnyasudah di-
lakukan di ketigalokasi tersebut, makapeneliti ingin
| ebih mendapatkan pengetahuan secarakomprehen-
sif pelaksanaan LSBS khususnya dalam supervisi
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kepala sekolahnya. Sehingga peneliti mendapatkan
gambaran yang sesungguhnya dari pelaksanaan
LSBSdi ketigalokasi tersebut.

Pendlitianini bertujuan untuk: (1) mendiskripsi-
kan dan menjelaskan pel aksanaan supervisi kolegial
berbasisL Syang dilaksanakan di SMPN 1 Pandaan,
SMPN 2 Grati dan SMPN 1 Gondangwetan, (2)
mendeskripsikan dan menjel askan mangjemen LS se-
bagai teknik supervisi kolegial yang dilaksanakan di
SMPN 1 Pandaan, SMPN 2 Grati dan SMPN 1 Gon-
dangwetan.

METODE

Pendlitianini menggunakan jenis pendlitian des-
kriptif kualitatif. Pendlitian ini menggunakan rancang-
an studi multisitus, dengan subjek penelitian di tiga
tempat yaitu di SMPN 1 Pandaan yang melaksana-
kan LSBSmandiri berbasis RSBI tetapi dengan mo-
del sama dengan piloting, SMPN 2 Grati sebagai
sekolah piloting LSBS JICA, dan SMPN 1 Gon-
dangwetan sebagai sekolah L SBS piloting dinas pen-
didikan Kabupaten Pasuruan. Penelitian dilakukan
padabulan Me 2012 sampai dengan Nopember 2012.

Datapenelitian diperoleh melaui: (1) wawanca
radengan kepala sekolah, guru, pesertadidik, dinas
pendidikan, fasilitator, expert JICA, dan dosen pen-
damping; (2) observasi lapangan; (3) studi dokumen
sekolah. Penelitian dilakukan dimulai dengan pe-
ngumpul an data pada situs pertama, di SMPN 1 Pan-
daan sebagai subjeknya. Datayang telah terkumpul
kemudian dianalisis, sehinggamenghasilkan teori se-
mentaratentang pel aksanaan L SBS padasitus perta-
ma. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data
padasituskeduadi SMPN 2 Grati. Datayang dikum-
pulkan selanjutnyadiandisis, dibandingkan atau digu-
nakan untuk memperluas teori sementara dari pe-
ngumpulan data pada situs pertama. Kemudian pe-
ngumpulan data dilanjutkan pada situs ketiga, di
SMPN 1 Gondangwetan. Data yang dikumpulkan
jugadianalisis, dibandingkan dengan atau digunakan
untuk memperluas teori sementara yang dihasilkan
dari pengumpulan data pada situs pertamadan kedua.
Dengan demikian diperoleh teori dengan generalisasi
yang lebih luaslagi.

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan (credibil-
ity), keteralihan (transferability), ketergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmabil-
ity).Pemeriksaan data dil akukan dengan sepul uh tek-
nik yaitu: peran dan keikutsertaan, ketekunan penga-

matan, triangulasi, pengecekan teman sgjawat, kecu-
kupan referensial, kajian kasus negatif, pengecekan
anggota, uraian rinci, audit kebergantungan dan audit
kepastian.

HASL
Aktivitas Kolaborasi Guru

Aktivitassupervis kolegial berbasisL S ditandai
adanya kolaborasi antar guru. Berdasarkan temuan
penelitian di ketiga situs penelitian yaitu, SMPN 1
Pandaan, SMPN 2 Grati, dan SMPN 1 Gondangwe-
tan, makadapat disusun temuan penelitian lintas situs
tentang aktivitaskolaboras guru. Aktivitaskolaboras
guru pada tahap plan, do dan see dalam kategori
yangtinggi yakni di atas 75%. (Gambar 1). Gambar
1 menunjukkan bahwa di situs 2 (SMPN 2 Grati),
aktivitaskolaboras guru adalah paing tinggi diantara
situsyang lain. Hal ini menunjukkan intensitas dan
kualitassupervisi kolegial tinggi pula.

Aktivitaskolaborasi tim LSBS dalam kegiatan
monitoring dan evaluasi menunjukkan kategori yang
tinggi yakni di atas 75%. Situs 2 (SMPN 2 Grati)
merupakan situs yang paling baik dibandingkan 2
situs yang lain dalam aktivitas kolaborasi kegiatan
monitoring dan evaluasi program L S pada masing-
masing situs. Keaktifan Tim L SBS untuk mendekati
guru model yang akan mengajar kelas semakin meng-
intensifkan supervisi kolegial antara guru dan Tim
LSBS.

Kemampuan Guru Merancang dan
Melaksanakan Pembelajaran

K emampuan guru dalam merancang dan mel ak-
sanakan pembel gjaran dirumuskan dan dikel ompok-

Perbandingan Aktivitas Kolaborasi di

Tiga Situs Penelitian
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Gambar 1. Perbandingan Aktivitas Kolaborasi
di Tiga Situs Pendlitian
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kan ke dalam 4 kompetensi guru. Temuan di 3 situs
SMPN 1 Pandaan, SMPN 2 Grati dan SMPN 1 Gon-
dangwetan dapat dijabarkan dalam Tabel 1.

Dari Tabel 1 tersebut, diketahui rata-rata kom-
petensi guru masih lebih tinggi di situs 2 jika diban-
dingkan dengan 2 situslainnya. Hal ini wajar mengi-
ngat di situs 2 terdapat beberapaguru yang memiliki
pengetahuan tentang L S langsung dari Jepang. Mere-
ka mendapat pengetahuan langsung bagaimana LS
diterapkan dan dikembangkan. Sehinggawajar jika
kemampuan guru-guru di situs 2 dalam mel aksanakan
LSlebihtinggi dibandingkan dengan 2 situsyang lain.
Namun jikadicermati lagi pada setiap aspek khusus-
nya pada aspek penguasaan materi dan metode
mengajar ketigasitusmemiliki kenaikan kemampuan
yang hampir sama.

Kompetens pedagogik guru meningkat ditunjuk-
kan dengan peningkatan kemampuan guru meran-
cang RPP, membuat LK S, penguasaan metode pem-
belgjaran dan memotivasi pesertadidik. Proses me-
rancang pembelgjaran yang dilakukan secarabersa-
ma-samasehinggaterjadi supervis kolegia antar gu-
ru.

Kompetensi kepribadian guru juga meningkat
ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan guru untuk
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melaksanakan pembelajaran saat open class. Pe-
ningkatan kerjasamaantar guru untuk melaksanakan
supervis kolegial menunjukkan peningkatan kompe-
tensi sosial guru. Diskusi yang efektif saat diskusi
refleks menghasilkan peningkatan penguasaan materi
gjar sehinggakompetens profesional guru meningkat.

Dampak Supervisi Kolegial terhadap Tingkat
Kemandirian dan Motivasi Belajar Peserta
Didik

Kemandirian belgjar pesertadidik yang ditunjuk-
kan pada aktivitasnya ketika proses pembelgjaran
berlangsung selama2 kali open class mengaami pe-
ningkatan pada semuaindikator kemandirian secara
cukup signifikan. Kemauan pesertadidik mempel gjari
materi yang akan dipelgjari, keberanian bertanya,
menjawab dan berdiskusi teramati saat pembelgjar-
an. Hal ini terlihat pada jumlah peserta didik yang
mel akukan berbagai aktivitasantaralain mempelgari
materi dengan sendirinya, bertanyakepadaguru bila
merasa kesulitan dan menjawab pertanyaan guru,
berdiskusi dengan kelompok, menanggapi dan berta-
nya saat presentasi.

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Guru dalam Merancang dan Melaksanakan Pembelajaran

NO KRITERIA

% Peningkatan Kemampuan

Situs 1 Situs 2 Situs 3

A. Kompetens Pedagogik

1 Kemampuan membuat RPP 10 15 7

2 Kemampuan membuat LKS 10 16 4

3 Kemampuan guru mengobservasi peserta didik 5 15 10

4 Motivas belgjar peserta didik menurut guru 10 16 10

5 Penguasaan metode pengajaran guru 10 15 10
B. Kompetensi Kepribadian

6 Kemampuan membukakelas 30 37 20
C. Kompetens Sosial

7 Kerjasamaantar guru 5 11 9
D. Kompetensi Profesional

8 Penguasaan materi gjar guru 10 13 5

9 Motivas guru dalam Lesson study 18 18 10

Rata-rata 12 17,3 9,4

Tabel 2. Temuan Lintas Situs tentang Motivasi Belajar Peserta Didik

- Per sentase Hasil
NO. Aspek Motivas Stus1 __ Situs2 __Situs3
1.  Perhatian pesertadidik terhadap pembelgjaran 80 85 80
2. Lamabelgar/tetap konsentrasi 78 80 85
3. Usahaketekunan dalam mengerjakan tugas dan menjawab 80 85 80
pertanyaan
4.  Irama perasaan/pesertadidik tidak tertekan dan tidak 80 80 80
mengantuk
5. Ekstensi/menyelesaikan tugas rumah dengan baik 80 85 90

6.  Penampilan/keaktifan menyelesaikan semua tugas dengan baik 93 95 85
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Dari aspek motivas belgjar pesertadidik menun-
jukkan motivasi yangtinggi yang ditunjukkan dengan
hasil persentase pengamatan aspek motivasi di atas
75%. Perbandingan temuan penelitian pada ketiga
situs disajikan pada Tabel 2.

Perencanaan Penyelenggaraan LSBS

K epala Sekolah memiliki peranan dan tanggung
jawab yang besar dalam penyelenggaraan LSBS.
Oleh karenaitu kepalasekolah membentuk tim LSBS
yang bertugas merumuskan program kerjanya, meli-
puti: menentukan model/teknik pelaksanaan LS, me-
nyusun program kegiatan LS, dan menyusun ang-
garan dana kegiatan LSBS. Tim LSBS menyusun
jadwal pelaksanaan LSBS. Hasil perencanaan pe-
nyelenggaraan L SBS adal ah program kerjatahunan
dan Jadwal Pelaksanaan LSBS.

Implementasi LSBS

Pelaksanaan L SBS diikuti oleh semuaguru dari
berbagai bidang studi dengan K epala Sekolah. Tahap-
an pelaksanaan LSBS ada 3, yaitu plan, do, dan
seeyang diikuti oleh guru model, observer, timLSBS,
K epala Sekolah, dan guru pendamping. Fasilitasbda
jar dalam open class dipersiapkan seluruhnya oleh
sekolah.

Pengembangan kegiatan LSBS adalah work-
shop LS, seminar LS, PTK tentang L S, dan pemaka-
lah LS. Hasil pelaksanaan L SBS adalah peningkatan
keprofesional an guru dan kualitas pembel gjaran pe-
sertadidik.

Evaluasi Penyelenggaraan LSBS

Evauasi penyelenggaraan L SBS untuk menge-
tahui efektivitas supervisi kolegial berdasarkan hasil
refleks setiap open class. Evaluasi penyelenggaraan
L SBSdilakukan oleh kepalasekolah, ketuatim LSBS,
dan anggotanya, para guru, dan guru pendamping.
Prosedur pelaporan hasil evaluasi penyelenggaraan
L SBS secaralisan dan tertulis pada setiap bulan, ak-
hir semester, dan akhir tahun gjaran. Hasil evaluasi
penyelenggaraan LSBS dijadikan feedback/pedo-
man perencanaan penyelenggaraan LSBS pada ta-
hun berikutnya.

Kriteria penilaian keberhasilan pelaksanaan
LSBS adalah: (1) apakah LS dilaksanakan sesuai
dengan tahapannya plan, do, dan see, (2) kualitas
tahapan plan, do dan see, (3) berapa persen jadwal

yang telah dibuat Tim L SBSterlaksana, (4) persenta-
se kehadiran, (5) perkembangan kelengkapan pe-
rangkat pembelajaran yang dibuat, (4) tumbuhnya
rasakesgjawatan dari guru, (5) tumbuhnyakeinginan
belgjar terus-menerus dari guru, (6) terbentuknya
masyarakat belgjar di sekolah, dan (7) minimnya
kendalayang terjadi.

PEMBAHASAN

Supervis kolegial adalah proses pemberian ban-
tuan sesama guru dengan bekerjasama, saling mem-
berikan dorongan, rangsangan atau bimbingan untuk
meningkatkan kompetensinyadalam mengelolapro-
sesbelgjar menggjar. Okumus dan Biber (2011) meng-
analisis 28 laporan penditian di berbagai negarame-
nemukan bahwaguru (terutamaguru baru) memiliki
banyak masal ah terutamaadanyakesenjangan antara
teori dan kenyataan yang dihadapi di sekolah. Guru
memerlukan dukungan dari kolegayang dapat mem-
bantu mengembangkan strategi mengajar dan penye-
suaian terhadap lingkungan sekol ah.

Aktivitas Kolaborasi Guru

Supervisi kolegial yang dilakukan guru kepada
sesamaguru merupakan salah satu bentuk alternatif
pel aksanaan supervis pendidikan. Supervid ini menja
di dternatif pelaksanaan supervis pendidikan di seko-
lah di samping supervis yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan pengawas sekolah kepada guru-guru.
K eberadaan supervis kolegia menjadi penting untuk
meningkatkan frekuensi dan intensitas pel aksanaan
supervis di sekolah. Kegiatan supervis kolegia diha
rapkan aktivitaskolaborasi guru semakin meningkat
(Yee dan Fun, 1996).

Aktivitas kolaborasi merupakan aktivitasyang
dilakukan oleh kelompok guru untuk bersama-sama
membahas perencanaan pembel gjaran, pel aksanaan
dan pengamatan yang terbuka untuk dikritisi dalam
rangka peningkatan mutu proses pembelajaran.
Kolaboras guru mampu meningkatkan keprofesional -
an guru, memperoleh percayadiri, memiliki sikap po-
sitif terhadap pesertadidik (Arnold, 2002). Aktivitas
yang demikian disebut dengan kegiatan supervisi
kolegial (Gallthorn, 1997).

Hasil pendlitian di tigasitus menunjukkan aktivi-
tas kolaborasi guru dalam kategori sangat baik. Di
situs 3, kolaborasi sangat menonjol pada kegiatan
plan dan see, laporan deskripsi pelaksanaan LS pada
mata pel gjaran Matematika, | PA dan | PS padaketiga
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situs menunjukkan kegiatan kolaborasi sebagai ben-
tuk supervis kolegia sangat intensif terlaksanapada
tahap plan dan see. Kolaborasi terjadi antara guru-
guru pada satu rumpun mata pel g aran maupun kola-
borasi bersamatim pengembang LSBS. Susilo, dkk.
(2009) menyatakan melal ui lesson study, guru dapat
mengkaji dan mengembangkan pembelgjaran yang
terbaik yang dapat dikembangkan. Hal ini terjadi ka-
renadalam L S mengharuskan paraanggotanyauntuk
memiliki sikap: semangat introspeksi, keberanian
membukadiri, memberikan masukan yang jujur dan
terhormat dan keberanian untuk belajar dari orang
lain.

Diskusi refleksi dalam LS adalah sesuatu yang
prinsip dalam pembelgjaran. L Sjugamemperdalam
pengetahuan guru mengenai materi pokok yang dia-
jarkan. Melaui LS guru secara bersama-samaberke-
sempatan untuk memikirkan pengetahuan yang pen-
ting, apa sgjayang belum mereka ketahui mengenai
hal itu, dan berusahamencari informasi yang mereka
perlukan untuk membel gjarkan pesertadidik. Myers
(2012) LS juga memberi kesempatan kepada guru
untuk mempertimbangkan kualitasideal yang mereka
harapkan dimiliki pesertadidik padasaat merekalulus,
kualitasapayang dimiliki pesertadidik saat sekarang,
dan bagaimana mengatasi kesenjangan yang ada di
antaranya. LS memberi kesempatan guru melakukan
supervisi kolegia dan secarakolaboratif merancang
dan melaksanakan pembel gjaran.

Menurut Lewis (2002) rata-rataguru di Jepang
mengamati sekitar sepuluh pembel gjaran yang diteliti
setiap tahun. Guru di Jepang merasa kolaborasi itu
menguntungkan karenamemberikan kesempatan ke-
padaguru untuk memikirkan pembel gjarannya sendi-
ri yang dikaitkan dengan apa yang dilakukan guru
lain. Melalui LS guru dapat saling membelgjarkan.
L Smemberi kesempatan kepadaguru untuk mengkaji
secara cermat cara dan proses belgjar serta tingkah
laku pesertadidik. Fokus L S hendaknya padapening-
katan pembelajaran, melalui pengamatan terhadap
pesertadidik, agar dapat dipikirkan cara-carauntuk
meningkatkan kegiatan belgjar dan kegiatan berpikir
peserta didik bukan pada kegiatan guru mengkritik
kesalahan guru.

Kompetensi Guru dalam Merancang dan
Melaksanakan Pembelajaran

Dilihat dari hakikat kegiatannya, supervisi kole-
gial adalah model pembinaan yang ada mengarah
pada pengembangan kompetens guru (Arnold, 2002).
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Kompetensi yang mendapat perhatian guru terutama
kompetens pedagogik, di samping kompetensi profe-
sional, sosial dan kepribadian. Empat kompetens ter-
sebut dapat teramati saat aktivitaskolegial. Aktivitas
kolegid ini menaruh perhatian pada aspek pengamat-
an situasi pembelgjaran dan aktivitas peserta didik
yang diciptakan guru dengan langkah kegiatan plan,
do, see.

Hasil temuan di 3 situs didapatkan kompetensi
pedagogik guru menjadi lebih baik. Peningkatan ditun-
jukkan kemampuan membuat RPP naik 15%, di
SMPN 2 Grati, 10% di SMPN 1 Pandaan, dan 7%
di SMPN 1 Gondangwetan. Jikadisimak dalam persi-
apan membuka kelas, makatampak bahwa RPP se-
ring dikerjakan secara bersama-sama antara 2-4
orang guru. Paling sedikit guru model membutuhkan
waktu 2 kali untuk membuat RPP bersama teman
sejawatnya dan tim pengembang LSBS untuk per-
siapan open class.

Kompetensi profesional guru ditunjukkan de-
ngan lebih baiknyamotivasi guru dalam melakukan
LS. Motivasi guru melakukan lesson study naik
sebesar 18% di SMPN 2 Grati, 18% di SMPN 1
Pandaan, dan 10% di SMPN 1 Gondangwetan. Hal
ini menunjukkan bahwaprogram L Sberbasis sekolah
direspon positif oleh guru di ketiga situs penelitian.
Ketertarikan guru terbukti dari jumlah peserta LS
yang cukup banyak dalam setiap kegiatan open class
dan diskusi refleksi. Bahkan beberapaguru luar pun
sering ikut dalam kegiatan LS. Chassel (2009) mene-
mukan bahwadi Jepang motivasi L Sdigunakan untuk
membangun komunitas bel ajar untuk memperdalam
kurikulum, membangun kebiasan mengamati secara
kritis, membangun sikap jeli dan membiasakan mere-
fleksi secaraprofesional.

Penelitianini jugamendapatkan kompetens so-
sial gurudi 3situslebih baik. Kompetens ini ditandai
dengn peningkatan kerjasama antar guru sebesar
11% di SMPN 2 Grati, 5% di SMPN 1 Pandaan,
dan 9% di SMPN 1 Gondangwetan. Kerjasama an-
tar guru terasasekali ketikapadases persiapan open
class. Beberapa guru sering menanyakan persiapan
guru model, dan berusaha untuk saling membantu
guru model. Kegiatan membuat RPP menjadi tang-
gung jawab bersamadiantaradewan guru, demikian
pula saat menyiapkan ruangan dan media pembela-
jaran. Seringkali beberapaguru bekerjasampai ma-
lam untuk menyiapkan perlengkapan open class. Ada
anggapan bahwabilasayamembantu teman, tentunya
nanti sayaakan dibantu jugaoleh teman. Padaumum-
nyaguru yang sudah menjadi model dapat merasakan
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secaralangsung arti kerjasamaantar guru. Semangat
kebersamaanini pulayang menjadi modal utama suk-
sesnyaprogram LS di ketiga situs penelitian.
Temuan penelitian sesua dengan pendapat Gus-
key (1995) bahwaguru-guru di sekolah dapat berdis-
kusi untuk memecahkan masalah pembelgjaran atau
yang terkait dengan pembelgjaran antar teman sgja-
wat. Hasil temuan Rock dan Wilson (2005) di North
Carolinadan Cheng di Singapore(2012) menunjukkan
bahwa pembel gjaran guru terbaik adalah mengamati
dari dekat pesertadidik belgjar di kelas, dan diskusi
refleks setel ah pengamatan pembel gjaran secarako-
laboratif dengan teman sgjawat. Listyawati (2012)
menemukan bahwa mutu proses pembelgjaran |PA
dapat ditingkatkan dengan caramel akukan supervisi
pengajaran dengan tindak lanjut pembinaan dialogis
kolegial. Kesgjawatan bukan berarti hanya sesama
guru tetapi jugabisaterjadi dengan supervisor (kepa-
la sekolah dan pengawas) yang bersikap sejawat.

Dampak Supervisi Kolegial terhadap Tingkat
Kemandirian dan Motivasi Belajar Peserta
Didik

Darajat (1983) mengemukakan bahwa keman-
dirian adal ah kecenderungan anak untuk melakukan
sesuatu yang diingini tanpa mintatolong padaorang
lain, jugadapat mengarahkan kel akuannyatanpatun-
duk padaorang lain. Dulkheim (1992) (dalam Asrori,
2007) berpendapat kemandirian itu tumbuh dan ber-
kembang karenaadanyaduafaktor yang merupakan
elemen prasyarat bagi kemandirian, yaitu (1) adanya
disiplin yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas
dan (2) adanya komitmen terhadap kelompok.

Kemandirian belgjar dalam penelitianini adalah
kemandirian seseorang dalam kegiatan belgjarnya.
Kemandirian bel gjar mendorong seseorang mengam-
bil prinsip terhadap kegiatan sertasegalaaspek kegi-
atan belgjarnya. Kemandirian belgjar diwujudkan
adanyakreatifitas dalam belgjar, kebebasan dan keya-
kinan dalam bertindak sesuai nilai yang digjarkan dan
bertanggung jawab dalam setiap aktivitasbelgjarnya.

Pembel gjaran dapat dirancang secarasistematis
melalui kegiatan LS. L S bukan metoda atau strategi
pembelgjaran tetapi kegiatan L S dapat menerapkan
berbagai metoda/strategi pembelgjaran yang sesuai
dengan situasi, kondisi, dan permasalahan yang diha-
dapi guru. LS dapat dilakukan oleh sejumlah guru
dan pakar pembel gjaran yang mencakup 3 (tiga) ta-
hap kegiatan, yaitu perencanaan (planning), imple-
mentasi (action) pembelagjaran dan observasi serta

refleks (reflection) terhadap perencanaan danimple-
mentasi pembelgjaran tersebut, dalam rangka me-
ningkatkan kualitas pembel gjaran.

Hasil pendlitian menunjukkan tingkat kemandiri-
an belgjar pesertadidik yang memuaskan padaketiga
situs penelitian. Situs 1 kemandirian mengalami pe-
ningkatan rata-rata 11,8%, situs 2 dengan peningkat-
an 15,7% dan situs 3 dengan peningkatan 17,2%.
Kemandirian begar pesertadidik yang ditunjukkan
pada aktivitasnya ketika proses pembelgjaran ber-
langsung selama 2 kali open class mengalami kena-
ikan. Hal ini terlihat padajumlah pesertadidik yang
mel akukan berbagai aktivitasyang meliputi mempela
jari materi yang akan dipelgjari dengan sendirinya,
bertanya kepada guru bila merasa kesulitan dan
menjawab pertanyaan guru, berdiskusi dengan kelom-
pok, menanggapi dan bertanya saat presentasi.

Hasil pendlitianini sesuai dengan hasil pendlitian
Perry dan Lewis (2008) menegaskan keberhasilan
LS di Amerika terjadi karena saat perencanaan
(plan) yaitu: menfokuskan pada pemikiran peserta
didik, kesulitan belgjar pesertadidik, antisipasi bebe-
rapa pemikiran peserta didik yang mungkin timbul.
Kemandirian di kelas, berkaitan dengan metode yang
dipakai oleh guru saat mengagjar di dalam kelas. Guru
yang mendukung perkernbangan kemandirian peser-
ta didik, menerapkan cara belgjar yang demokratis
seperti memberikan kebebasan pada peserta didik
untuk berpendapat dan mempertahankan pendapat-
nya saat proses belgjar di dalam kelas.

Pembel gjaran dengan metode diskusi merupa-
kan sal ah satu sarana untuk melatih para pesertadi-
dik mengembangkan kemandiriannya. Ryan (2002)
dalam Muna (2009) carabelgjar di dalam kel as dapat
dikembangkan jika suasanabelgjar didasarkan pada
prinsip kemandirian. Cheng dan Yee (2012) menemu-
kan di kelas pembelajaran matematikadi Singapura
yang berdasarkan prinsip kemandirian membuat pe-
sertadidik tidak jenuh belgjar di dalam kelasmelain-
kan lebih bersemangat dalam belgjar karena selalu
ada suasana baru dalam belgjar.

Hasil lembar observasi tentang motivasi belgjar
pesertadidik yang direkam selama open class dapat
dijabarkan sebagai berikut: perhatian peserta didik
terhadap pembel ajaran sebanyak 80%, tetap berkon-
sentrasi selama proses pembel gjaran 78%, ketekunan
pesertadidik dalam belgjar penuh dengan kesungguh-
an, mengerjakan tugas/menjawab pertanyaan dan
bertanya jika tidak mengerti sekitar 80%. Peserta
didik tampak gembira atau tidak tertekan pada saat
pembel gjaran berlangsung dan jugatidak mengantuk
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pada saat pembelgjaran sekitar 80%. Peserta didik
yang menyel esaikan tugas rumah yang diberikan gu-
ru sekitar 80%. Dan deskriptor terakhir yaitu tentang
keaktifan peserta didik menyel esaikan semuatugas
pada saat pembelgjaran yaitu sekitar 93%. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya L SBS membe-
rikan motivasi yang sangat memuaskan terhadap
pembelagjaran.

Perencanaan pembelgjaran pada tahap plan di
L SBS menghasilkan pembelgjaran yang variatif. Ha-
si| penelitian Midletton dan Spanias (1999) padapem-
bel ajaran matematikadi kelas 7 mendapatkan bahwa
pembelajaran yang kontekstual dan interaktif dapat
memacu motivasi belgjar peserta didik. Hal senada
jugaditemukan Sjukur (2012) bahwa pembelgjaran
variatif atau perpaduan dari beberapateknik pembela-
jaran mempengaruhi motivasi belgjar pesertadidik.
Sedangkan hasil pendlitian M appeasse (2009) menda-
patkan bahwamotivasi belajar mempengaruhi hasil
belgjar pesertadidik.

Manajemen LSBS

Mangjemen LSBS adalah proses kegiatan pe-
ngelolaan L S yang dilaksanakan di sekolah sebagai
salah satu model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan
berkelanjutan atau disebut Lesson Sudy Berbasis
Sekolah (LSBS). Prinsip LSBS berlandaskan pada
prinsip-prinsip kolegialitas dan mutual learning untuk
membangun komunitas belgjar yang mencakup se-
mua mata pelgjaran dan melibatkan semua guru di
sekolah.

Perencanaan Penyelenggaraan LSBS

Perencanaan penyelenggaraan LSBS merupa-
kan suatu proses pengambilan keputusan mengenai
program kegiatan untuk meningkatkan keprofesional -
an guru, dan pembelgjaran pesertadidik di sekolah.
Daam kegiatan ini, perencanaan merupakan kegiatan
untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai beserta
cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut. Sebagai-
manadisampaikan oleh Bafadal (2006) perencanaan
didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan
padamasa mendatang dalam mencapai tujuan. Lang-
kah yang harus ditempuh dalam membuat perencana
anyaitu: (1) memikirkan masadepan, (2) menganali-
siskondisi lembaga, (3) merumuskan tujuan secara
operasional, (4) mengumpulkan dataatau informasi,
(5) merumuskan dan menetapkan alternatif program,

dan (6) menetapkan perkiraan pelaksanaan program,
dan menyusun jadwal pelaksanaan program.

Berdasarkan datatemuan tentang perencanaan
penyelenggaraan L SBSdi tigasitus SMPN 1 Panda-
an, SMPN 2 Grati dan SMPN 1 Gondangwetan, dite-
mukan fakta bahwa proses perencanaan penyel eng-
garaan LSBS sebagai berikut. 1) Pembentukan Tim
L SBS. Kepalasekolah membentuk sebuahtim LSBS
yang beranggotakan dari beberapa guru di sekolah
untuk mengelola program-program kegiatan L SBS.
Situs 1 diberi namatim LSBS, situs 2 dengan hama
tim pengembang LSBS, dan situs 3 dengan nama
panitiaLSBS. 2) Merumuskan dan menetapkan pro-
gram kerjaL SBSyang meliputi jadwal kegiatan, pe-
|laksana, mata pelgjaran dan dana. Lewis (2002) me-
nguraikan secararinci bagaimanamemulai suatuLS
di suatu sekolah atau wilayah dengan menjelaskan
enam tahapan, yaitu: (1) membentuk kelompok LS,
(2) memfokuskan LS, (3) merencanakan research
LS, membelagjarkan, dan mengamati research LS,
mendiskusikan, dan menganalisisresearch LS, mere-
fleksikan LS, dan merencanakan tahap-tahap beri-
kutnya. Lebih lanjut Perry dan Lewis (2008) menje-
laskan bahwa kepala sekolah memegang peranan
kunci dalam merancang reformasi sekolah menuju
pemblejaran yang lebih baik.

Pembentukan anggota kelompok LS di ketiga
situs direkrut dari guru mata serumpun atau yang
memiliki ciri keilmuan sgjenis. Lewis(2002) menulis-
kan bahwakriteria sangat penting dalam pemilihan
anggotakel ompok yaitu: mempunyai komitmen, mina,
dan kemauan untuk melakukan inovasi dan memper-
baiki kualitas pendidikan.

Sebagai manadisampaikan Susilo (2010), tugas
Tim LSBSdaam perencanaan L SBS yaitu menyusun
jadwal LSBS. Dalam penyusunan jadwal LSBS
memperhatikan jadwal yang telah disusun oleh koor-
dinator kurikulum agar tidak saling terganggu. Tim
L SBS menetapkan jadwal yang telah disusun untuk
dipilih matapelgjaran, guru pengajar, dan kelasyang
akan di LSBS kan. Guru yang bertugas sebagai ob-
server adalah guru serumpun dan guru yang tidak
mengajar saat kegiatan L SBS dilaksanakan. Penyu-
sunan jadwal L S dilaksanakan pada setiap semester.

Implementasi LSBS

Implementasi L SBS merupakan proses menca-
kup beberapalangkah guru-guru untuk bekerjasama
dalam suatu tim untuk membuat, mempelgjari dan
meningkatkan kualitas pembelgjaran. LSBSdilaksa
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nakan oleh seluruh guru dari berbagai matapelgjaran
dan kepala sekolah (Ibrohim, 2009).

Tujuanimplementas L Suntuk meningkatkan ke-
profesionalan guru dan kulaitas pembelgjaran. Lewis
(2002) menguraikan bagaimana L Sdapat memberi-
kan sumbangan terhadap peningkatan keprofesional-
an guru. Guru diharapkan memikirkan dengan cermat
tujuan pembel gjaran, materi pokok, dan pembelgaran
bidang studi, mengkaji dan mengembangkan pembel-
gjaranterbaik yang dikembangkan, memperdalam pe-
ngetahuan guru mengenai materi pokok yang digjar-
kan, memikirkan secaramendal am tujuan jangka pan-
jang yang akan dicapai terkait dengan pesertadidik,
merancang pembel ajaran secara kol aboratif, meng-
kaji secaracermat caradan proses belgjar sertating-
kah |aku pesertadidik, mengembangkan pengetahuan
pedagogisyang sesuai untuk pesertadidik dan kolega,
dan melihat hasil pembelgjaran sendiri melalui mata
pesertadidik dan kolega.

Ketiga situs SMPN 1 Pandaan, SMPN 2 Grati
dan SMPN 1 Gondangwetan melaksanaan L SBS de-
ngan tigatahapan, yaitu plan, do, dan see (refleksi).
K egiatan padatahap plan: (1) guru model membuat
RPP dan didiskusikan bersama dengan guru serum-
pun, (2) tim L SBS menyediakan dan menggandakan
perangkat LS, yaitu lembar observasi, angket peserta
didik, daftar hadir, dan lembar refleksi. Berikutnya
kegiatan padatahap do; guru model menyagjikan RPP
yang telah disusun. Sedangkan paraobserver meng-
amati prosesbelgjar pesertadidik selamapembel gjar-
an berlangsung bukan pada penampilan guru yang
sedang bertugas mengajar dan mencatat hasil penga-
matannya pada lembar observer. Tujuan kehadiran
pengamat yaitu belgjar dari pembelgjaran yang se-
dang berlangsung.

Padatahap refleks dipimpin oleh seorang mode-
rator dan dibantu oleh notulen untuk mencatat hasil
refleksi. Moderator membukakegiatan refleks, dilan-
jutkan guru modd menyampaikan kesan dan pemikir-
annyamengenai pel aksanaan pembel gjaran. Kesem-
patan berikutnya diberikan kepadaguru yang bertugas
sebagai pengamat (observer) untuk memberikan
memaparkan hasil pengamatannya selamamengikuti
pembelagjaran di kelas. Selanjutnya, pengamat dari
luar (ahli/dosen pendamping) juga mengemukakan
apa lesson learned yang dapat diperoleh dari pem-
belgjaran yang baru berlangsung. Kritik dan saran
disampaikan secara bijak tanpa merendahkan atau
menyakiti hati guru model dengan tujuan untuk perba-
ikan pada siklus berikutnya. Berdasarkan masukan
tersebut, dapat dirancang pembelgjaran berikutnya
yang lebih baik (Haithcock, 2010 dan Susilo, 2010).

Implementasi LSBS menerapankan satu fase
berorientasi pada penyelesaian masalah-masalah
yang ditemukan guru dan pesertadidik dalam pembel-
gjaran menjadi landasan bagi perbaikan implementasi
L SBS padafase berikutnya. Perbaikan yang dilaku-
kan akan sela u memunculkan fase baru dalamimple-
mentasi LSBS. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
perbaikan tidak berhenti dalam satu fase, melainkan
berkelanjutan. Fase-fase tersebut padaakhimyaber-
muara pada pencapaian kemampuan guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya untuk mengem-
bangkan pembelgjaran menjadi pembelgjaran yang
inovatif dan menyenangkan di kelas yang peserta
didiknyaheterogen. Impelementasi tersebut sejalan
dengan asasterpenting dan menjadi landasan berge-
rak dalam pengelolaan pendidikan menuju sekolah
efektif, yaitu “Semua anak dapat belgjar” (Sato,
2012). Begitu juga disampaikan oleh Syamsuri dan
Ibrohim (2008) kewajiban sebagai pendidik tidak ha-
nyatransfer ofknowledge, tetapi juga dapat mengu-
bah perilaku dan memberikan dorongan yang positif,
sehinggapesertadidik termotivas memberi suasana
belgjar yang menyenangkan agar kemampuannya
dapat berkembang maksimal.

Evaluasi Penyelenggaraan L SBS sebagai
Teknik Supervisi Kolegial

Evaluas dilaksanakan untuk mengetahui efekti-
vitas penyelenggaraan LSBS untuk melakukan su-
pervisi kolegial. Evaluasi penyelenggaraan LSBS
merupakan suatu proses mengumpulkan dan menya
jikan suatu informasi yang bermanfaat selamapenye-
lenggaraan kegiatan lesson study berbasis sekolah
untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan ke-
putusan. Evaluasi penyelenggaraan L SBS berdasar-
kan hasil refleksi setiap open class kepala sekolah,
tim LSBS, paraguru, dan dosen pendamping. Ketua
tim L SBS mel aporkan secaralangsung kepadakepala
sekolah atau dosen pendamping bagai mana perkem-
bangan dan kendala pel aksanaan L SBS selamakegi-
atan berlangsung. Hasil dari evaluasi dijadikan feed-
back untuk perencanaan penyelenggaraan LSBS
tahun berikutnya

Menurut Bafadal (2006), sal ah satu manfaat ha-
sil evaluas adalah untuk memberikan umpan balik
(feed-back) kepada semua pihak yang terlibat dalam
pembelgjaran, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Evaluasi harus ada pemberian pertimbang-
an (judgement). Pemberian pertimbangan ini pada
dasarnyamerupakan konsep dasar evaluasi. Melalui
pertimbangan inilah ditentukan nilai dan arti/makna
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dari sesuatu yang sedang dievaluasi. (Guskey, 1995)
supaya pengembangan profesi dapat efektif, maka
kegiatan pengembangan profesi harusdidesain, diim-
plementasikan, dan dievaluasi untuk memenuhi kebu-
tuhan guru dalam setting tertentu.

Dalam penentuan keberhasilan pelaksanaan
L SBS sebagai teknik supervisi kolegial, terdapat be-
berapakriteriayaitu: (1) LS dilaksanakan sesuai de-
ngan tahapannya (plan, do, dan see), (2) kualitas
tahapan plan, do dan see, (3) jadwal yang telah dibuat
Tim LSBSterlaksana, (4) persentase kehadiran, (5)
perkembangan kel engkapan perangkat pembel gjaran
yang dibuat, (6) tumbuhnya rasa kesgjawatan dari
guru, (7) tumbuhnyakeinginan belgjar terus-menerus
dari guru, (8) terbentuknyamasyarakat belgjar di se-
kolah, dan (9) minimnyakendalayang terjadi.

Kendala yang muncul di dua situs penelitian
adalah selama pel aksanaan L SBS, yaitu; padatahap
plan; kesulitan menemukan waktu luang untuk mem-
buat RPP secara bersama-sama dengan teman se-
rumpun mata pelgjaran karenaterbentur dengan jam
mengajar, padatahap do; kesulitan mencari observer
dikarenakan open class bersamaan dengan jadwal
mengajarnya para guru, dan padatahap refleksi; re-
fleksi kurang maksimal, sebab terdapat salah satu
observer yang tidak dapat mengikuti refleksi karena
bertepatan dengan jam menggjar. Susilo (2010) mem-
beri alternatif pemecahan dengen menyediakan hari
dan jam khusus sehingga masing-masing kel ompok
L S dapat melaksanakan sesuai rencana.

K etigasitus mel akukan pengembangan kegiatan
L SBS dengan berbagai kegiatan berikut; workshop
LS, seminar LS, pemakalah LS, dan PTK berbasis
LS. Budayakolaboratif yang dikembangkan oleh tim
L SBS, guru dan kepal a sekol ah dalam implementasi
L SBS menggambarkan nilai-nilai, kepercayaan dan
tindakan sebagal hasil kesepakatan bersama yang
mel ahirkan komitmen seluruh personil untuk melak-
sanakan L SBS secara konsekuen dan konsisten. Pe-
neliti memandang hal ini menjadi batasan-batasan
yang memberi arah bagi seluruh personil dalam bersi-
kap, bertindak dan bekerjasamadalam satu kesatuan
sistem sekolah untuk membentuk komunitas belgjar
(learning community), hal ini merupakan sebuah
langkah supervisi kolegia.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Supervis kolegial merupakan proses pemberian
bantuan profesional kepadaguru yang dilakukan oleh
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sesamaguru untuk meningkatkan mutu pembel gjar-
an. Pada supervisi kolegial tidak hanya mengawasi
apakah guru telah melaksanakan pembelajaran de-
ngan baik tetapi juga berusaha mencari jalan keluar
bersama-sama dengan guru dan teman kolega.

Teknik supervisi kolegial berbasislesson study
di SMPN 1 Pandaan, SMPN 2 Grati dan SMPN 1
Gondangwetan dilaksanakan dengan cara guru
membentuk kelompok untuk berkolaborasi merenca
nakan pembelajaran (plan), melaksanakan dan
mengamati pembel gjaran (do) dan berdiskus refleks
hasil pengamatan pembelgjaran (see). Keunikan LS
adal ah pengamatan dan diskusi difokuskan padakee-
fektifan pembel gjaran dalam membel gjarkan peserta
didik berdasarkan fakta. Teknik supervisi kolegia
mampu meningkatkan kompetensi guru di ketigasitus
penelitian dalam merancang dan mel aksanakan pem-
belgjaran.

Dampak supervisi kolegial terhadap tingkat ke-
mandirian belgjar dan motivasi belgjar pesertadidik.
Kemandirian belgjar pesertadidik ditunjukkan dengan
aktivitasmeliputi mempel gjari materi yang akan dipel-
gari dengan sendirinya, bertanya kepada guru bila
merasa kesulitan dan menjawab pertanyaan guru,
berdiskusi dengan kelompok, menanggapi dan berta-
nya saat presentasi. Motivasi belgjar peserta didik
ditunjukkan padaaktivitas meliputi: perhatian peserta
didik terhadap pembel gjaran, lamakonsentrasi, kete-
kunan dalam mengerjakan tugas, pesertadidik tidak
tertekan/mengantuk, menyel esaikan tugasrumah de-
ngan baik dan keaktifan menyel esaikan tugas dengan
baik.

Manajemen L SBS adal ah proses mengorganisa-
si lesson study di sekolah yang meliputi kegiatan
perencanaan, implementasi LS dan evaluasi penye-
lenggaraan LS sebagai teknik supervisi kolegia. Kegi-
atan perencanaan penyelenggaraan LSBS disusun
melalui proses sebagal berikut: pembentukan tim
L SBS, perumusan dan penetapan program kerjatim
L SBS, dilanjutkan penyusunan kelompok dan jadwal
pelaksanaan LS.

Implementasi LSBS meliputi kegiatan sebagai
berikut: LS dilaksanakan oleh semua guru dari ber-
bagai mata pel garan dan kepal asekolah dengan prin-
sip kolegiditas, kolaboratif, komitmen penuh, saling
belgjar (mutual learning), dan berkelanjutan. Imple-
mentasi supervisi kolegial berbasisL Sdilaksanakan
dengan tigatahapan yaitu plan (merencanakan pem-
belgjaran), do (guru model melakukan dan teman
sejawat mengamati peserta didik), dan see (diskusi
hasil pengamatan pembelgjaran) dengan dukungan
fasilitasbelgjar dari sekolah. Implementasi Supervis
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kolegia berbasisL Sdi ketugasituspendlitian dilaksa-
nakan dengan langkah: (1) membentuk kelompok gu-
ruyang sepakat untuk saling memberi dan menerima,
(2) merencanakan pembelajaran bersama, (3) me-
nentukan guru model dan observer, (4) melaksanakan
dan mengobservasi pembelgjaran, dan (5) melaksa-
nakan diskusi refleksi hasil pengamatan. Pengem-
bangan kegiatan LSBS melalui kegiatan workshop
LS, seminar LSdan PTK tentang LS. Dampak pelak-
sanaan LSBS adalah peningkatan keprofesionalan
guru dan kualitas pembel gjaran.

Evaluasi penyelengaraan LSBS sebagai teknik
supervis kolegial dilakukan dengan caramengumpul-
kan hasil refleksi setiap open class yang dilakukan
oleh kepalasekolah, ketuatim LSBS, besertaanggo-
tanya, para guru, dan dosen pendamping. Prosedur
pelaporan hasil evaluasi penyelenggaraan L SBS seti-
ap bulan dan akhir semester, selanjutnya pelaporan
secaratertulis berupa dokumen laporan pel aksanaan
L SBS pada setiap akhir tahun gjaran. Hasil evaluasi
penyel enggaraan L SBS dijadikan feedback perenca-
naan penyelenggaraan L SBS padatahun berikutnya.

Kendalaimplementas supervis kolegial berba-
sisLS meliputi: (1) waktu untuk semua guru dapat
berkumpul mengamati pembel gjaran dan berdiskusi
refleksi hasil pengamatan pembelgjaran, (2) danape-
ngembangan mediadan bahan pembelgjaran, dan (3)
kejenuhan karena LS berputar pada pelaksanaan
plan, do dan see. Kendaladiatasi dengan penjadwal -
an yang menyeluruh dengan kegiatan sekolah, peng-
anggaran yang fleksibel, pemberian penghargaan ter-
hadap guru peserta L S dan mendatangkan narasum-
ber dari perguruantinggi.

Saran

Berdasar penelitian ini makadisarankan kepada:
(1) Kepala sekol ah/pengawas sekolah untuk mel ak-
sanakan manajemen L SBS sebagai teknik supervisi
kolegial, (2) Kementerian pendidikan dan kebudayaan
/Dinas pendidikan kotalkabupaten untuk mendukung
dan menjamin keterlaksanaan LSBS, (3) JICA,
bahwa lesson study dapat digunakan sebagai teknik
supervisi kolegial untuk perbaikan proses belgjar
mengajar, (4) Pengembang manajemen pendidikan,
bahwalesson study dapat dijadikan aternatif pelak-
sanaan supervisi kolegial, (5) bagi pendliti lain, diha-
rapkan mampu mengkaji tentang L SBS dari variabel
yang lain sebagai upayapengembangan hasil peneliti-
an.
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